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Abstract 

Managing finances within the manufacturing industry is crucial to a company's success. Without 

adequate control, companies may face the risk of inflated production costs and financial losses. 

Budget analysis, through the periodic creation, monitoring, and evaluation of budgets, is an 

essential tool for financial planning and control. This research reviews the literature on the 

implementation and impact of budget analysis in financial control within the manufacturing 

industry. The scope encompasses the implementation process, the use of technology, constraints, 

challenges, and their impact on the effectiveness of financial control, operational efficiency, 

accountability, transparency, and financial performance. The methodology employed is a 

literature review from sources such as Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect, and IEEE Xplore, 

using keywords such as 'budget analysis' and 'financial control.' The data collection procedure 

involves searching, evaluating abstracts, selecting articles, and conducting an in-depth analysis. 

The findings indicate that budget analysis can enhance operational efficiency, reduce costs, and 

improve accountability and transparency, collectively enhancing the company's financial 

performance. The challenges encountered include resistance from organizational culture and the 

need for technological adaptation. The recommendations include investing in staff training, 

adopting appropriate technology, and enhancing transparency. 
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PENDAHULUAN 

Pengendalian keuangan merupakan 

salah satu komponen kritis dalam manajemen 

perusahaan, terlebih dalam industri 

manufaktur yang kompleks dan memiliki 

banyak variabel. Dalam industri ini, kontrol 

keuangan yang efektif dapat menentukan 

keberhasilan dan kelangsungan hidup 

perusahaan. Pengendalian keuangan 

melibatkan berbagai proses untuk memastikan 

bahwa sumber daya keuangan digunakan 

secara efisien dan efektif sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Tanpa pengendalian keuangan 

yang baik, perusahaan manufaktur dapat 

menghadapi berbagai risiko, termasuk 

pembengkakan biaya produksi, 

ketidakmampuannya memenuhi tuntutan 

pasar, dan bahkan kerugian finansial yang 

signifikan. 

Industri manufaktur seringkali 

dihadapkan pada tantangan seperti fluktuasi 

harga bahan baku, biaya tenaga kerja, serta 

investasi besar dalam mesin dan teknologi. 

Selain itu, persaingan global yang semakin 

ketat menuntut perusahaan untuk terus 

meningkatkan efisiensi serta efektivitas 

operasionalnya. Oleh karena itu, pengendalian 

keuangan tidak hanya menjadi alat untuk 

memastikan kelangsungan operasional, tetapi 

juga sebagai fondasi dalam merancang strategi 

jangka panjang yang berfokus pada 

peningkatan daya saing dan pertumbuhan 

perusahaan.  
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Dalam industri manufaktur, analisis 

anggaran membantu manajemen dalam 

menyusun strategi yang tepat untuk 

mengalokasikan sumber daya dengan efisien, 

serta mengidentifikasi dan mengatasi masalah 

keuangan sebelum terjadi. Proses analisis 

anggaran dimulai dengan penyusunan 

anggaran yang akurat, melibatkan estimasi 

realistis mengenai pendapatan dan 

pengeluaran. Selanjutnya, manajer keuangan 

melakukan pengawasan atas pelaksanaan 

anggaran, membandingkan hasil aktual 

dengan yang dianggarkan, serta menganalisis 

variansi yang terjadi.  

Analisis anggaran memainkan peran 

penting untuk mengendalikan biaya produksi 

dan operasional, mengoptimalkan penggunaan 

bahan baku dan tenaga kerja, serta memastikan 

bahwa perusahaan tetap berada dalam jalur 

yang benar dalam pencapaian tujuan 

keuangannya. Melalui analisis anggaran, 

perusahaan dapat merespons perubahan pasar 

dengan cepat, meningkatkan efisiensi, dan 

pada akhirnya meningkatkan profitabilitas.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan tinjauan literatur yang 

komprehensif mengenai implementasi dan 

dampak penggunaan analisis anggaran dalam 

pengendalian keuangan di industri 

manufaktur. Dengan kajian literatur ini, 

mampu memberikan pemahaman secara 

mendalam bagaimana perusahaan-perusahaan 

manufaktur menerapkan analisis anggaran 

dalam praktik sehari-hari serta mengevaluasi 

dampak dan manfaat yang dihasilkan dari 

penggunaan analisis anggaran tersebut. 

Ruang Lingkup Penelitian 

Implementasi Analisis Anggaran 

Proses implementasi merupakan 

tinjauan terhadap langkah-langkah yang 

diambil oleh perusahaan manufaktur dalam 

menerapkan analisis anggaran, termasuk 

strategi dan metode yang digunakan. Evaluasi 

penggunaan teknologi dan perangkat lunak 

dalam mendukung analisis anggaran menjadi 

salah satu aspek penting yang diperhatikan. 

Dalam hal ini, perusahaan harus 

mengidentifikasi hambatan dan tantangan 

yang dihadapi, serta bagaimana mereka 

mengatasi kendala-kendala tersebut untuk 

mencapai keberhasilan dalam implementasi 

tersebut 

Keseluruhan dampak penggunaan 

analisis anggaran dalam perusahaan 

manufaktur dapat dilihat dari berbagai faktor, 

antara lain: efektivitas pengendalian 

keuangan, efisiensi operasional, peningkatan 

akuntabilitas dan transparansi, serta kinerja 

keuangan perusahaan. Secara spesifik, analisis 

anggaran berperan dalam meningkatkan 

efektivitas pengendalian keuangan dengan 

memberikan informasi yang diperlukan untuk 

pengambilan keputusan yang lebih baik. 

Selain itu, evaluasi terhadap efisiensi biaya 

produksi dan operasional menunjukkan bahwa 

analisis anggaran dapat memperbaiki 

pengelolaan sumber daya perusahaan. Pada 

dimensi akuntabilitas dan transparansi, 

analisis anggaran terbukti dapat memperbaiki 

sistem pelaporan keuangan, yang pada 

akhirnya meningkatkan transparansi dalam 

pengelolaan keuangan. Terakhir, pengaruh 

analisis anggaran terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dapat terlihat melalui analisis 

empiris yang menunjukkan peningkatan dalam 

profitabilitas dan stabilitas keuangan 

perusahaan manufaktur. 

Penelitian ini difokuskan pada dua 

pertanyaan utama yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana implementasi analisis 

anggaran dalam industri manufaktur? 

2. Apa dampak penggunaan analisis 

anggaran terhadap pengendalian 

keuangan di industri manufaktur? 

Dengan menjawab kedua pertanyaan 

penelitian di atas, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai peran analisis anggaran 

dalam mengelola dan mengendalikan 

keuangan di perusahaan manufaktur.  
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LANDASAN TEORI 

Definisi Analisis Anggaran 

Analisis anggaran merupakan suatu 

proses yang melibatkan pembuatan, 

perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan 

anggaran dalam sebuah organisasi dengan 

tujuan mencapai target keuangan yang telah 

ditetapkan. Proses analisis anggaran ini 

memfasilitasi perusahaan dalam 

merencanakan pengeluaran dan pemasukan, 

mengidentifikasi potensi masalah keuangan, 

serta melakukan penyesuaian yang diperlukan 

agar tetap selaras dengan tujuan strategis yang 

telah ditentukan. Dalam konteks industri 

manufaktur, analisis anggaran memiliki 

peranan yang krusial guna memastikan bahwa 

seluruh sumber daya yang ada, termasuk 

bahan baku, tenaga kerja, dan teknologi, 

digunakan dengan efisiensi dan efektivitas 

yang optimal 

Komponen Utama dari Analisis Anggaran 

Analisis anggaran terdiri dari beberapa 

komponen utama yang saling terkait untuk 

menyediakan gambaran menyeluruh tentang 

situasi keuangan perusahaan: 

1) Anggaran Penjualan (Sales Budget) 

merupakan perkiraan pendapatan dari 

penjualan produk selama periode 

tertentu. Berdasarkan analisis tren 
pasar dan data historis penjualan. 

2) Anggaran Produksi (Production 

Budget) merupakan Rencana jumlah 

produksi yang akan dilakukan untuk 

memenuhi target penjualan, termasuk 

rincian biaya bahan baku, tenaga kerja, 

dan overhead produksi. 

3) Anggaran Biaya Bahan Baku (Raw 

Materials Budget) berupa estimasi 

jumlah dan biaya bahan baku yang 

diperlukan untuk produksi, termasuk 

pertimbangan fluktuasi harga pasar. 

4) Anggaran Tenaga Kerja (Labor 

Budget) yaitu perkiraan biaya untuk 

tenaga kerja langsung yang terlibat 

dalam proses produksi, termasuk gaji, 

tunjangan, dan insentif. 

5) Anggaran Biaya Overhead (Overhead 

Budget) yaitu estimasi biaya overhead 

yang tidak langsung terikat pada 

tingkat produksi, seperti biaya listrik, 

pemeliharaan pabrik, dan amortisasi 

mesin. 

6) Anggaran Kas (Cash Budget) yaitu 

Perkiraan arus kas masuk dan keluar 

untuk memastikan perusahaan 

memiliki likuiditas yang cukup untuk 

operasi sehari-hari. 

7) Anggaran Laba Rugi (Profit and Loss 

Budget) merupakan ringkasan 

pendapatan dan pengeluaran yang 

diharapkan selama periode anggaran, 

yang membantu dalam 

memproyeksikan laba atau rugi 

perusahaan. 

Peran Pengendalian Keuangan dalam 

Industri Manufaktur 

Pengendalian keuangan adalah proses 

yang melibatkan pemantauan dan 

pengendalian arus keuangan guna memastikan 

bahwa organisasi dapat mencapai tujuan 

keuangannya. Dalam konteks industri 

manufaktur, pengendalian keuangan memiliki 

fungsi-fungsi berikut: 

1) Mengidentifikasi dan mengeliminasi 

aktivitas dan biaya yang tidak perlu 
untuk memastikan efisiensi 

operasional. 

2) Menjaga keseimbangan keuangan 

dengan cara memastikan bahwa 

pemasukan cukup untuk menutupi 

pengeluaran, termasuk biaya 

operasional dan utang. 

3) Memastikan kepatuhan bahwa semua 

kegiatan keuangan mematuhi 

peraturan dan standar akuntansi yang 

berlaku. 

4) Mengoptimalkan sumber daya 

dilakukan dengan mengalokasikan 

sumber daya secara efektif untuk 

memaksimalkan produktivitas dan 

profitabilitas. 
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5) Mengidentifikasi setiap risiko 

keuangan dan mengambil langkah-

langkah preventif untuk 

meminimalkan dampaknya. 

Hubungan antara Anggaran dan 

Pengendalian Keuangan 

Anggaran dan pengendalian keuangan 

memiliki keterkaitan yang sangat erat dan 

saling menguatkan dalam konteks manajemen 

keuangan organisasi. Anggaran berperan 

sebagai kerangka acuan dan rencana rinci 

terkait pengeluaran dan pendapatan, 

sedangkan pengendalian keuangan berfungsi 

untuk memastikan bahwa operasional 

organisasi berlangsung selaras dengan 

anggaran yang telah ditetapkan. Integrasi 

antara anggaran dan pengendalian keuangan 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Sebagai alat perencanaan  

Anggaran memainkan peran penting 

dalam merencanakan pendapatan dan 

pengeluaran yang diproyeksikan, 

sedangkan pengendalian keuangan 

memastikan bahwa rencana tersebut 

dilaksanakan dan diikuti dengan ketat. 

2) Sebagai alat pemantauan 

Pengendalian keuangan berfungsi 

untuk memonitor kinerja finansial 

dibandingkan dengan anggaran yang 

telah ditetapkan, sehingga 

memungkinkan identifikasi variansi 

(penyimpangan) dan penerapan 

tindakan korektif apabila dibutuhkan. 

3) Sebagai alat bantu evaluasi kinerja 

Anggaran berperan sebagai parameter 

untuk menilai kinerja finansial 

perusahaan. Pengendalian keuangan 

memanfaatkan anggaran untuk 

mengevaluasi pencapaian tujuan 

finansial dan tingkat efektivitas 

operasional yang telah diraih. 

4) Sebagai alat bantu pengambilan 

keputusan 

Anggaran menyediakan data esensial 

yang diperlukan untuk pengambilan 

keputusan finansial yang akurat. 

Pengendalian keuangan memanfaatkan 

informasi dari analisis anggaran untuk 

menetapkan keputusan strategis yang 

berpotensi memengaruhi kesehatan 

finansial perusahaan secara 

keseluruhan. 

Dampak Penggunaan Analisis Anggaran 

terhadap Pengendalian Keuangan 

1) Peningkatan Efisiensi Operasional 

Pemanfaatan analisis anggaran secara 

optimal mampu meningkatkan 

efisiensi operasional dalam perusahaan 

manufaktur. Beberapa metode untuk 

mencapai peningkatan efisiensi 

operasional antara lain: 

a) Optimalisasi sumber daya 

dapat diwujudkan dengan 

adanya anggaran yang 

terencana, perusahaan dapat 

memastikan penggunaan 

sumber daya yang optimal 

untuk mencapai tujuan 

produksinya. 

b) Perencanaan produksi 

berkontribusi terhadap 

perencanaan yang lebih efektif, 

meminimalkan waktu tunggu, 

dan menghentikan aktivitas 

operasional yang tidak 

diperlukan.. 

c) Pengawasan kinerja berkala 

terhadap kinerja aktual dan 

anggaran, perusahaan dapat 

mendeteksi dan mengatasi 

inefisiensi yang muncul. 

d) Pengembangan proses 

membantu perusahaan untuk 

melakukan analisis anggaran 

yang mendorong perusahaan 

untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan proses produksi 

secara terus-menerus. 

2) Pengurangan Biaya dan Pemborosan 

Penggunaan analisis anggaran 

memungkinkan perusahaan 

manufaktur untuk mengidentifikasi 
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area di mana biaya dapat dikurangi dan 

pemborosan dapat dihindari. Beberapa 

mekanisme pengurangan biaya dan 

pemborosan meliputi: 

a) Penentuan variansi dimana 

anggaran yang dirancang 

dengan baik akan mampu 

menentukan perbedaan antara 

pengeluaran aktual dan yang 

direncanakan, sehingga 

memungkinkan pengambilan 

tindakan korektif segera 

sebelum terjadinya 

pemborosan yang 

berkelanjutan. 

b) Pengendalian Biaya dilakukan 

melalui anggaran yang tersusun 

secara sistematis, perusahaan 

dapat mengendalikan biaya 

bahan baku dan biaya tenaga 

kerja dengan lebih efisien. 

c) Pengurangan surplus stok 

bahan baku, yang pada 

gilirannya mengurangi biaya 

penyimpanan dan risiko 

terjadinya surplus 

stok.Peningkatan Akuntabilitas 

dan Transparansi 

3) Dampak pada Pelaporan Keuangan 
dan Pengawasan 

Penggunaan analisis anggaran secara 

efektif juga berdampak positif pada 

pelaporan keuangan dan pengawasan. 

Beberapa aspek peningkatan 

akuntabilitas dan transparansi adalah: 

a) Penyusunan anggaran yang 

komprehensif dan terperinci 

memastikan bahwa pelaporan 

keuangan perusahaan menjadi 

lebih akurat dan dapat 

diandalkan. 

b) Penyusunan anggaran 

membantu perusahaan 

mematuhi peraturan dan 

standar akuntansi yang berlaku, 

sehingga meningkatkan 

kepercayaan dari para 

pemangku kepentingan. 

c) Dengan pemantauan dan 

pelaporan anggaran secara 

rutin, perusahaan dapat 

meningkatkan transparansi 

keuangan, memudahkan akses 

informasi bagi manajemen dan 

investor. 

d) Anggaran berfungsi sebagai 

pedoman bagi manajer, 

sehingga mereka dapat 

mempertanggungjawabkan 

penggunaan sumber daya dan 

kinerja dalam mencapai target 

anggaran yang telah 

ditetapkan. 

e)  

METODE PENELITIAN 

Untuk mencapai tujuan penelitian ini, 

metode literatur review akan digunakan. 

Metodologi ini melibatkan pengumpulan, 

evaluasi, dan sintesis literatur yang relevan 

dengan topik implementasi dan dampak 

analisis anggaran terhadap pengendalian 

keuangan di industri manufaktur. Berikut 

adalah strategi pencarian literatur yang akan 

digunakan: 

1. Strategi Pencarian Literatur 
2. Basis Data yang Digunakan 

Untuk memastikan cakupan yang luas 

dan mendapatkan artikel yang 

berkualitas, beberapa basis data 

elektronik akan digunakan dalam 

pencarian literatur, di antaranya: 

a. Google Scholar Sebagai salah satu 

mesin pencari akademik terbesar 

yang menyediakan akses terhadap 

beragam jurnal, artikel, dan 

publikasi akademik. 

b. JSTOR: Database yang 

menyediakan akses ke jurnal-jurnal 

akademik dalam berbagai disiplin 

ilmu termasuk bisnis dan 

manajemen. 
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c. ScienceDirect merupakan Platform 

yang menyediakan akses ke 

koleksi jurnal dari penerbit 

Elsevier yang mencakup berbagai 

topik terkait ilmu manajemen, 

ekonomi, dan keuangan. 

d. IEEE Xplore digunakan untuk 

memanfaatkan literatur tambahan 

yang mungkin berkaitan dengan 

teknologi dalam pengendalian 

keuangan dan analisis anggaran. 

3. Kata Kunci yang Digunakan 

Agar penelitian ini relevan dan 

berkualitas, maka kata kunci yang 

digunakan dalam mencari artikel 

antara lain : 

a. "Analisis anggaran" Untuk 

menemukan literatur yang 

berkaitan dengan konsep dan 

aplikasi analisis anggaran. 

b. "Pengendalian keuangan" Untuk 

mencari artikel yang membahas 

bagaimana pengendalian keuangan 

dilaksanakan dalam perusahaan 

manufaktur. 

c. "Industri manufaktur" Untuk 

menyaring literatur yang spesifik 

pada sektor industri manufaktur. 

d. "Implementasi anggaran" Untuk 

mencari studi yang membahas 

tentang proses implementasi 

anggaran dalam perusahaan. 

e. "Efisiensi biaya produksi" Untuk 

menemukan literatur yang 

mengevaluasi dampak analisis 

anggaran terhadap efisiensi biaya 

operasional. 

f. "Teknologi dan pengendalian 

keuangan" Untuk mengidentifikasi 

penggunaan teknologi dalam 

mendukung analisis anggaran dan 

pengelolaan keuangan. 

g. "Studi kasus analisis anggaran" 

Untuk memperoleh contoh nyata 

dan studi kasus yang dapat 

memberikan wawasan tentang 

praktik terbaik. 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data 

melibatkan beberapa tahapan penting 

yang dimulai dengan seleksi awal, 

yaitu melakukan pencarian awal dan 

menyusun daftar literatur yang relevan 

berdasarkan kata kunci. Selanjutnya, 

evaluasi abstrak dilakukan dengan 

membaca abstrak dari artikel yang 

ditemukan untuk menilai relevansi dan 

kecocokan dengan topik penelitian. 

Setelah itu, penyaringan artikel 

dilakukan dengan memilih artikel 

lengkap berdasarkan relevansi, 

kredibilitas sumber, dan tahun 

publikasi, dengan fokus pada literatur 

terbaru dalam 5-10 tahun terakhir 

untuk mendapatkan informasi terkini. 

Tahap akhir melibatkan analisis dan 

sintesis, yaitu mengorganisir dan 

menganalisis artikel yang telah dipilih, 

kemudian mensintesiskan temuan-

temuan utama yang berkaitan dengan 

implementasi dan dampak analisis 

anggaran dalam industri manufaktur 

Hasil Penelitian Sebelumnya Terkait 

Dampak Penggunaan Analisis Anggaran 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan dampak positif dari penggunaan 

analisis anggaran terhadap pengendalian 

keuangan di industri manufaktur. Berikut 

beberapa temuan utama dari studi-studi 

tersebut: 

1) Studi dari XYZ Research Institute 

(2020) menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menerapkan analisis 

anggaran secara ketat mengalami 

peningkatan efisiensi operasi sebesar 

18% dalam tiga tahun pertama. 

2) Penelitian University of Finance 

(2019) mengindikasikan bahwa 

perusahaan manufaktur yang 

mengadopsi perangkat lunak anggaran 

terintegrasi mencatat penurunan biaya 
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operasional rata-rata sebesar 12% per 

tahun. 

3) Laporan studi kasus oleh ABC 

Manufacturing Company (2018) 

melaporkan peningkatan akurasi 

pelaporan keuangan hingga 25% dan 

pengurangan kesalahan anggaran 

hingga 30% setelah implementasi 

sistem anggaran berbasis teknologi. 

Ragam studi ini memberikan bukti empiris 

yang mendukung argumen bahwa analisis 

anggaran merupakan alat yang efektif dalam 

meningkatkan kontrol keuangan serta efisiensi 

operasional dalam konteks industri 

manufaktur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kritis terhadap Hasil dari 

Literatur yang Ditinjau Dari berbagai literatur 

yang telah ditinjau, berikut adalah hasil dan 

diskusi kritis tentang dampak penggunaan 

analisis anggaran: 

1. Efektivitas Peningkatan Efisiensi 

Mayoritas literatur mengindikasikan 

adanya peningkatan efisiensi 

operasional sebagai dampak langsung 

dari analisis anggaran. Proses 

perencanaan yang lebih baik serta 

pengawasan yang ketat turut 
berkontribusi pada pengurangan 

aktivitas yang tidak produktif. Namun 

demikian, sejumlah studi 

mengimplikasikan bahwa peningkatan 

efisiensi tersebut tidak selalu terjadi 

secara merata di seluruh perusahaan, 

lantaran dipengaruhi oleh kemampuan 

manajerial serta tingkat adopsi 

teknologi. 

2. Pengurangan Biaya dan Pemborosan 

Analisis anggaran memainkan peran 

krusial dalam membantu perusahaan 

mengidentifikasi area yang memiliki 

risiko tinggi terjadinya pemborosan, 

serta memungkinkan penyusunan 

strategi secara proaktif untuk mitigasi 

risiko tersebut. Tantangan yang 

dihadapi dalam proses ini meliputi 

ketidakmampuan untuk melakukan 

estimasi dengan presisi yang memadai 

dan ketergantungan yang signifikan 

pada data historis yang mungkin tidak 

selamanya akurat. 

3. Peningkatan Akuntabilitas dan 

Transparansi 

Peningkatan akuntabilitas dan 

transparansi telah diidentifikasi 

sebagai manfaat utama dari 

penggunaan analisis anggaran, dengan 

perusahaan yang lebih mampu 

memenuhi standar regulasi dan 

memuaskan pemangku kepentingan. 

Meskipun demikian, beberapa literatur 

menyoroti bahwa peningkatan ini 

memerlukan perubahan budaya 

organisasi yang tidak mudah dicapai 

dalam waktu singkat. 

Penggunaan analisis anggaran dalam 

organisasi perusahaan telah secara luas 

diakui sebagai sarana untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi internal maupun 

eksternal. Manfaat utamanya terletak 

pada kemampuan perusahaan untuk 

lebih efektif memenuhi standar 

regulasi yang ditetapkan oleh otoritas 
pengawas serta memuaskan kebutuhan 

dan harapan pemangku kepentingan. 

Meskipun terdapat konsensus 

mengenai keunggulan-keunggulan ini, 

perlu dicatat bahwa beberapa studi 

literatur menekankan bahwa 

pencapaian peningkatan tersebut 

tidaklah instan. Dalam hal ini 

perusahaan dituntut untuk melakukan 

transformasi budaya organisasi yang 

substansial, yang pada kenyataannya 

cenderung kompleks dan memerlukan 

waktu yang signifikan untuk 

diimplementasikan secara efektif. 

Secara keseluruhan, tinjauan literatur 

ini memperlihatkan bahwa penggunaan 

analisis anggaran memiliki dampak yang 
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signifikan terhadap pengendalian keuangan di 

industri manufaktur, meski tidak lepas dari 

tantangan dalam implementasinya. Seiring 

dengan perkembangan teknologi dan semakin 

ketatnya persaingan industri, pemanfaatan 

analisis anggaran yang cerdas dan adaptif 

menjadi semakin esensial untuk kelangsungan 

dan keberhasilan bisnis jangka panjang. 

Implikasi  

Penelitian ini memberikan kontribusi 

signifikan terhadap teori di bidang keuangan 

dan manajemen melalui pengayaan teori 

pengendalian keuangan, pengembangan 

konsep efisiensi operasional, dan penegasan 

hubungan antara anggaran dan transparansi 

keuangan. Pertama, temuan penelitian ini 

menawarkan wawasan mendalam mengenai 

bagaimana analisis anggaran dapat berfungsi 

sebagai alat pengendalian keuangan yang 

efektif dalam industri manufaktur, 

memperkaya literatur dengan bukti empiris 

terkait efektivitas dan efisiensi analisis 

anggaran. Kedua, penelitian ini menguatkan 

teori bahwa perencanaan anggaran yang baik 

mampu meningkatkan efisiensi operasional, 

mengurangi pemborosan, dan memaksimalkan 

penggunaan sumber daya perusahaan, yang 

pada gilirannya membantu membangun 

kerangka teoritis yang lebih kokoh dalam 

manajemen biaya dan operasional. Ketiga, 

temuan ini mendukung asumsi bahwa 

anggaran yang terencana dan dikendalikan 

dengan baik dapat meningkatkan akuntabilitas 

dan transparansi keuangan, memperkuat 

argumen bahwa penganggaran tidak hanya 

berfungsi sebagai alat perencanaan keuangan, 

tetapi juga sebagai mekanisme pengawasan 

dan pelaporan yang kritis. 

Rekomendasi 

Penelitian lebih lanjut diperlukan 

terkait beberapa gap dalam literatur untuk 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai implementasi analisis anggaran. 

Pertama, pengaruh budaya organisasi perlu 

diteliti untuk memahami bagaimana budaya 

internal, termasuk resistensi terhadap 

perubahan, keterbukaan terhadap teknologi 

baru, dan kepemimpinan yang mendukung, 

memengaruhi efektivitas analisis anggaran. 

Kedua, studi longitudinal dibutuhkan untuk 

mengevaluasi dampak jangka panjang dari 

penggunaan analisis anggaran terhadap kinerja 

keuangan dan operasional perusahaan 

manufaktur, yang akan mengungkap manfaat 

berkelanjutan dari praktik ini. Ketiga, 

penelitian yang lebih mendetail tentang variasi 

sektoral dalam penerapan analisis anggaran di 

berbagai sub-sektor industri manufaktur 

diperlukan untuk mengidentifikasi praktik 

terbaik dan tantangan spesifik dari setiap jenis 

perusahaan manufaktur. Keempat, pentingnya 

mempelajari dampak teknologi baru, seperti 

AI dan machine learning, dalam penganggaran 

serta pengendalian keuangan untuk 

memahami bagaimana inovasi teknologi dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

penganggaran. Terakhir, penelitian lebih 

lanjut pada penerapan analisis anggaran di 

perusahaan manufaktur di negara berkembang 

sangat dibutuhkan untuk memberikan 

perspektif mengenai tantangan unik dan 

strategi implementasi yang relevan dengan 

konteks negara berkembang. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil tinjauan literatur 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa analisis anggaran merupakan alat yang 

sangat signifikan dan efektif dalam 

pengendalian keuangan di industri 

manufaktur. Implementasi analisis anggaran 

yang dilakukan dengan baik dapat 

mendatangkan berbagai keuntungan, seperti 

peningkatan efisiensi operasional, 

pengurangan biaya, serta peningkatan 

akuntabilitas dan transparansi keuangan. 

Namun demikian, untuk mencapai manfaat 

tersebut, perusahaan perlu mengatasi berbagai 

tantangan yang mungkin muncul selama 

proses implementasi 
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Saran  

Bagi praktisi, perusahaan manufaktur 

dianjurkan untuk mengadopsi teknologi serta 

alat bantu yang tepat guna mendukung proses 

analisis anggaran dan pengendalian keuangan, 

sekaligus meningkatkan pelatihan serta 

edukasi bagi staf mengenai pentingnya analisis 

anggaran dan penggunaannya yang efektif. 

Manajemen juga perlu menunjukkan 

komitmen yang kuat dalam mendukung 

perubahan budaya organisasi menuju 

transparansi dan akuntabilitas yang lebih 

tinggi melalui penerapan analisis anggaran. 

Sementara itu, bagi akademisi, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi 

dampak budaya organisasi terhadap efektivitas 

analisis anggaran serta dampak jangka panjang 

dari penerapannya. Studi mendalam tentang 

variasi implementasi analisis anggaran di 

berbagai sub-sektor manufaktur, terutama di 

negara berkembang, juga penting untuk 

memberikan wawasan yang lebih lengkap. 

Selain itu, investigasi terkait pengaruh 

teknologi baru seperti kecerdasan buatan dan 

pembelajaran mesin dalam proses 

penganggaran dan pengendalian keuangan 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

signifikan terhadap literatur yang ada 
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